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Vigilantisme diartikan sebagai sebuah tindakan main hakim sendiri yang dilakukan untuk membela nilai
yang dipercayai tanpa mempertimbangkan apakah tindakan tersebut berbasiskan keadilan. Perilaku
vigilantisme bukanlah sesuatu yang baru dalam budaya penggemar, contohnya di kalangan fandom K-Pop
yang berpusat di Twitter atau biasa disebut dengan Stan Twitter dimana sering ditemukan adanya bentuk
vigilantisme digital, salah satunya kasus yang baru-baru ini terjadi yaitu kasus AG. Dengan menggunakan
Media Construction of Reality, penelitian ini mencoba menjelaskan bagai mana fenomena vigilantisme
muncul sebagai bentuk fanatisme penggemar terhadap idolanya, terutama dalam lingkungan Stan Twitter K-
Pop. Melaui pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana konstruksi media
memengaruhi nilai-nilai budaya penggemar K-Pop yang ada di Twitter, termasuk budaya vigilantisme
digital demi membelaidolayang digemari. Dari 6 informan yang diwawancarai, ditemukan bahwa perilaku
vigilantisme sebenarnya merupakan sesuatu yang tidak disukai namun dianggap wajar karena nilai-nilai
budaya penggemar lain yang sudah dikonstruksikan sebelumnya. Peran dan partisipasi dari penggemar K-
Pop lain diperlukan dalam mencegah adanya normalisasi perilaku vigilantisme digital lebih lanjut di
kalangan penggemar K-Pop.

...... Vigilantism is defined as an act to upheld the values an individual/community believes without
considering whether the action is based on justice. Vigilantism is not something unusual in afan culture,
especially among K-Pop fandoms centered on Twitter or commonly referred to as Stan Twitter, like what
happened to AG as one of the recent case. By using Media Construction of Reality, this study triesto
explain how vigilantism emerges as aform of fan fanaticism towards their idols, especially in Stan K-Pop
Twitter. Through a qualitative approach, this study aims to see how media construction affects the K-Pop
fan culture on Twitter, including those of doing digital vigilantism in order to defend their idols. Based on
the 6 informants interviewed, this research found that vigilantism is something that is actually frowned upon
but still considered normal because of other values which have been constructed and established among the
fandoms. The role and participation of other K-Pop fansis necessary in preventing further normalization of
digital vigilantism among K-Pop fan community.
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